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Abstrak

Desa Catur, Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli, adalah salah satu pusat produksi kopi Arabika
berkualitas ekspor di Bali. Desa ini, yang berada di ketinggian 1.250 meter di atas permukaan laut,
terletak di ujung barat Kecamatan Kintamani yang terkenal dengan kopi Arabika dan kawasan geopark
Danau Batur. Oleh karena itu, desa ini menjadi salah satu destinasi favorit wisatawan di Bali karena
terkenal dengan tanaman kopi dan keindahan alamnya. Untuk lebih meningkatkan popularitasnya lagi,
desa ini perlu meningkatkan kualitas dan kuantitas tanaman kopi serta produk yang ditawarkan
kepada wisatawan dengan cara memaksimalkan pemanfaatan tanaman kopi. Agar wisatawan dapat
mengingat tempat yang mereka kunjungi, salah satu caranya adalah dengan menyajikan produk lokal
pada saat kunjungan. Oleh karena itu, tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah:
mengembangkan keterampilan baru; memanfaatkan sumber daya lokal; dan mendorong kemandirian
ekonomi. Ada 30 peserta, sebagian besar adalah petani kopi, yang mengikuti metode pelatihan dengan
metode ceramah dan metode lokakarya. Proses pengumpulan data dilakukan sebelum dan sesudah
pelatihan agar dapat diketahui tingkat pemahaman dan pengetahuan dari pelatihan yang dilakukan.
Hasil yang diperoleh dari pelatihan tentang pemanfaatan tanaman kopi dalam meningkatkan daya tarik
wisata sangat signifikan, yaitu terjadi pada tingkat pengetahuan dan pemahaman dalam membuat kopi
dengan teknik infus dan berbagai jenis minuman yang dapat disajikan kepada wisatawan.
Simpulannya ialah penyampian materi yang diberikan dapat diserap dengan sangat baik.

Kata kunci: Desa Catur, Pemanfaatan Tanaman Kopi, Sajian Minuman, Teknik Pembuatan Infus

Abstract

Catur Village, Kintamani District, Bangli Regency, is one of the centers producing export quality
Arabica coffee in Bali. This village, which is at an altitude of 1,250 meters above sea level, is located
at the western tip of Kintamani District, which is famous for its Arabica coffee and the Lake Batur
geopark area. Therefore, this village has become one of the favorite destinations for tourists in Bali
because it is famous for its coffee plants and natural beauty. To boost the popularity even more, the
village needs to increase its presentation in terms of the quality and quantity of coffee plants and
products that can be offered to tourists by maximizing the use of coffee plants. For tourists to
remember the place they visited, one of the ways to be reckoned with is its introduction to the local
product during the visit. Therefore, the objectives of these community service activities were to
develop new skills; utilize local resources; and encourage economic independence. There were 30
participants, mostly coffee farmers who had training methods with lecture and workshop methods. The
data collection process was carried out before and after the training so that the level of understanding
and knowledge from the training carried out could be determined. The results obtained from training
on using coffee plants to increase tourist attraction were very significant, especially in using the
infusion-making technique and various drinks that tourists can serve. The conclusion is that the
material presented was absorbed very well.

Keywords: Beverage Offerings, Catur Village, Drink-Making Technique Using Infusion, Utilization
Of Coffee Plants

PENDAHULUAN

Kopi adalah salah satu komoditas perkebunan penting bagi perekonomian di Indonesia sebagai
penghasil devisa negara selain komoditi lain seperti minyak dan gas (Baso & Anindita, 2018).
Indonesia merupakan produsen kopi nomor empat terbesar di dunia, dan hasil kopi Indonesia sudah
hampir 50 persen diserap pasar dalam negeri (Zulfikar, 2023). Potensi ini tentu saja sangat baik untuk
dikembangkan khususnya dalam ekonomi kreatif. Di Indonesia sendiri, ada beberapa jenis kopi yang
lebih dominan dikembangkan vyaitu jenis Kopi Arabika dan Kopi Robusta (Manalu et al., 2022)

Dalam hal pariwisata, perkebunan kopi dapat berfungsi sebagai tujuan agrowisata, yang
menarik minat pengunjung untuk melihat proses pembuatan kopi. Fokus ganda pada kewirausahaan
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dan pariwisata ini sangat penting dalam meningkatkan ekonomi lokal sekaligus mempromosikan
praktik berkelanjutan dalam budidaya kopi. Temuan ini sejalan dengan tren yang meningkat dalam
penggunaan pertanian, khususnya produksi kopi, sebagai sarana untuk mendorong pariwisata pedesaan
dan menyediakan peluang ekonomi baru bagi masyarakat (Arre et al., 2021). Studi Asayehegn et al.
(2018) mengeksplorasi berbagai strategi yang dapat diadopsi oleh produsen kopi, seperti sistem
agroforestri, irigasi hemat air, dan pertanian organik. Pendekatan ini tidak hanya mengurangi dampak
lingkungan tetapi juga meningkatkan ketahanan tanaman kopi terhadap perubahan kondisi iklim,
sehingga memastikan produktivitas jangka panjang. Dengan menggabungkan mitigasi (mengurangi
emisi gas rumah kaca) dan adaptasi (meningkatkan ketahanan terhadap dampak iklim).

Studi Chengappa dan Bunn, (2018) menekankan bahwa perubahan iklim menimbulkan
ancaman yang signifikan terhadap hasil panen, kualitas, dan mata pencaharian petani kopi. Untuk
menanggulangi dampak ini, mereka mengusulkan untuk mengintegrasikan langkah-langkah
membangun ketahanan, seperti sistem penanaman yang beragam, agroforestri, dan teknik pengelolaan
air yang lebih baik. Studi ini juga mengkaji implikasi ekonomi dari strategi ini, yang menunjukkan
bahwa meskipun biaya awalnya mungkin tinggi, manfaat jangka panjang dari peningkatan
produktivitas dan stabilitas lingkungan lebih besar daripada investasinya.

Studi ini mengeksplorasi mekanisme eko-fisiologis seperti perubahan fotosintesis, efisiensi
penggunaan air, dan modifikasi fisiologi tanaman yang membantu tanaman kopi bertahan hidup di
iklim yang lebih keras. Strategi adaptif ini sangat penting untuk memastikan keberlanjutan tanaman
kopi di dunia yang semakin memanas (DaMatta et al., 2018). Studi oleh Fallucco et al. (2021)
berfokus pada dimensi manusia dalam produksi kopi dengan menyelidiki bagaimana pembelajaran
eksperiensial dalam pariwisata kopi dapat menjadi alat penting bagi ekonomi lokal. Studi ini
menyoroti pentingnya pelatihan langsung bagi petani dan pengusaha dalam mempromosikan
pariwisata kopi, yang menambah nilai bagi industri kopi lokal dan menarik minat wisatawan yang
tertarik dengan pengalaman minum kopi.

Studi Gruter et al. (2022) menekankan teknik pemuliaan selektif yang bertujuan untuk
meningkatkan toleransi kekeringan, ketahanan hama, dan kemampuan beradaptasi terhadap fluktuasi
suhu. Strategi pemuliaan ini penting untuk mempertahankan produktivitas kopi dalam menghadapi
perubahan iklim global. Demikian pula, Jayakumar dan Ramalho, (2017) berfokus pada langkah-
langkah adaptif yang dapat digunakan tanaman kopi untuk mengurangi dampak perubahan iklim.
penulis membahas respons fisiologis seperti meningkatkan efisiensi penggunaan air dan toleransi
panas untuk membantu tanaman kopi mengatasi peningkatan suhu dan curah hujan yang tidak teratur.
Kedua kegiatan tersebut menggarisbawahi pentingnya adaptasi genetik dan fisiologis dalam
mengamankan masa depan budidaya kopi, khususnya di wilayah yang rentan terhadap iklim, yang
berkontribusi secara signifikan terhadap produksi kopi berkelanjutan dan agrowisata.

Morais dan Partelli, (2019) menyoroti manfaat agroforestri, menekankan bagaimana sistem ini
meningkatkan ketahanan tanaman kopi terhadap variabilitas iklim dan tekanan hama, sehingga
memastikan produksi berkelanjutan. Demikian pula, Oliosi et al. (2020) menyelidiki dampak sistem
agroforestri yang teduh terhadap hasil kopi di bawah tekanan iklim, menunjukkan bahwa praktik
semacam itu dapat secara signifikan mengurangi dampak buruk sekaligus meningkatkan
keanekaragaman hayati. Dalam konteks yang lebih luas, Mutia dan Munandar,(2022) mengeksplorasi
hubungan antara perkebunan kopi dan pariwisata, mengungkap bagaimana praktik

kopi berkelanjutan dapat merangsang ekonomi lokal di Asia Tenggara dengan menarik
wisatawan yang tertarik pada agrowisata. Melengkapi temuan ini, Rahn, Gruter, dan Gruter (2019)
membahas pemodelan skenario masa depan untuk produksi kopi mengingat perubahan iklim, yang
memperkuat perlunya strategi adaptif untuk mempertahankan kelangsungan ekologis dan ekonomi di
wilayah penghasil kopi. Secara kolektif, studi-studi ini menganjurkan pendekatan holistik yang tidak
hanya mendukung budidaya kopi tetapi juga berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat dan
keberlanjutan lingkungan.

Salah satu sentra penghasil kopi di Indonesia adalah provinsi Bali. Menurut Badan Pusat
Statistik Provinsi Bali, produksi Kopi di Indonesia pada tahun 2020 mencapai 762.000 Ton dimana
99,33% produksinya dihasilkan oleh perkebunan rakyat dan sisanya dihasilkan oleh Perkebunan Besar
Negara/Swasta. Kabupaten Bangli tepatnya di daerah Kintamani dengan jumlah produksi kopi Arabika
terbanyak se-provinsi Bali. Sebagian besar produksi kopi Indonesia diekspor ke mancanegara dan
sisanya dipasarkan di dalam negeri (Puspaningrum et al., 2022). Dalam mendukung program
Kementerian Pertanian dalam upaya peningkatan tiga kali ekspor (Gratieks) maka Kementerian
Pertanian melalui Direktorat Jenderal Perkebunan melaksanakan Gerakan Tanam Kopi (GERTAK) di
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seluruh Provinsi/Kabupaten sentra kopi di Indonesia, salah satunya di Desa Catur, Kecamatan
Kintamani, Kabupaten Bangli, sebagai salah satu sentra penghasil kopi Arabika berkualitas ekspor.
Desa Catur yang berlokasi di Kintamani merupakan Desa Wisata yang ke-28 berdasarkan Peraturan
Bupati Bangli nomor 4 tentang Desa Wisata tahun 2018. Desa yang berada di ketinggian 1.250 meter
di atas permukaan laut ini terletak di ujung barat Kecamatan Kintamani, yang terkenal dengan kopi
Arabika dan kawasan geopark Danau Batur. Oleh, karena itu, desa ini menjadi salah satu destinasi
tujuan favorit bagi wisatawan di Bali karena terkenal dengan tanaman kopi dan keindahan alamnya.
Untuk lebih dikenal lagi, perlu adanya peningkatan dari kualitas dan kuantitas tanaman kopi yang bisa
ditawarkan kepada wisatawan, dengan cara pemanfaatan tanaman kopi yang lebih maksimal. Proses
pemanfaatan tanaman kopi sangat perlu dilakukan, khususnya didaerah wisata desa Catur. Proses
pemanfaatan tanaman kopi melibatkan beberapa tahap, mulai dari produksi kopi di petani hingga
sampai ke tangan konsumen akhir. Tahapan pertama dalam pengelolaan kopi adalah produksi kopi di
hulu. Petani kopi melakukan berbagai kegiatan seperti penanaman, perawatan, dan panen kopi. Setelah
kopi dipanen, biji kopi dipisahkan dari buah kopi dan diproses untuk menghilangkan lapisan-lapisan
yang menutupi biji kopi. Ada dua metode pengolahan kopi yang umum digunakan, yaitu metode
kering dan metode basah. Setelah biji kopi diangkut ke pabrik pengolahan kopi, mereka akan melalui
beberapa tahapan pengolahan lanjutan seperti pengupasan kulit dan selaput ari, pengeringan,
penggilingan, dan pemilihan. Setelah biji kopi dipilih, mereka akan dikemas dan disimpan dalam
kondisi yang tepat. Setelah kopi dikemas dan disimpan, mereka dikirim ke distributor atau agen
pengiriman untuk didistribusikan ke tangan konsumen akhir. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi,
proses, dan inovasi dari produsen untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas dari produk yang
sudah ada untuk dipasarkan, pengembangan ini dilakukan supaya bisa memberikan nilai lebih di mata
konsumen.

Dalam meningkatkan kemampuan sumber daya manusia dan memaksimalkan sumber daya alam
di Desa Catur, penduduk setempat diharapkan akan dapat menghasilkan kopi yang lebiih berkualitas
melalui pengolahan kopi yang baik dari hulu ke hilir . Kegiatan ini diadakan dengan tujuan agar
penduduk Desa Catur dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam budidaya kopi serta
memaksimalkan sumber daya alam yang dimilikinya.

Desa Catur merupakan mitra Fakultas Pariwisata Universitas Pelita Harapan dalam kegiatan
“Pelatihan Pemanfaatan Tanaman Kopi dalam Meningkatkan Daya Tarik Wisatawan di Desa Catur
Kabupaten Bangli Bali.” Dikutip dari (Wiratmini, 2021) artikel Bisnis.com, produktivitas kebun kopi
di Bali tergolong rendah. Pada tahun 2020 tercatat 0,45 Ton per hektar are, masih lebih rendah
dibandingkan produktivitas nasional yang sebesar 0,61 ton per hektar are. Hal ini disebabkan belum
idealnya sistem penanaman kopi di Bali yang selama ini menggunakan sistem tumpang sari dengan
tanaman jeruk sehingga jarak satu pohon kopi dengan pohon kopi lainnya sangat jarang. Selain itu,
proses pengolahan kopi di Desa Catur masih menggunakan metode natural wash dengan alat yang
kurang memadai. Metode pengolahan kopi dengan natural wash memerlukan waktu yang lebih lama
dibandingkan menggunakan peralatan kopi yang canggih. Dalam meningkatkan kemampuan sumber
daya manusia dan memaksimalkan sumber daya alam diDesa Catur, penduduk setempat diharapkan
akan dapat menghasilkan kopi yang lebiih berkualitas melalui pengolahan kopi yang baik dari hulu ke
hilir . Oleh karena itu, pengabdian kepada Masyarakat ini diadakan dengan tujuan agar penduduk Desa
Catur dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam budidaya kopi serta memaksimalkan
sumber daya alam yang dimilikinya.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat Desa Catur, Kabupaten Bangli, Kintamani, Bali ini
dirancang dengan baik agar penyampaian dan pelaksanaan kegiatan ini dapat berjalan sesuai dengan
rencana pelatihan, baik dalam penyampaian, dan efektif tepat sasaran. Tahapan melakukan pengabdian
kepada Masyarakat menurut Supriyo et al. (2023) adalah Persiapan, Pelaksanaan Kegiatan, dan
Evaluasi dimana kegiatan ini juga dilakukan oleh (Goeltom et al., 2021; Hubner et al., 2022; Indra et
al., 2023; Hubner et al., 2021; Pramono et al., 2019).

Gambar 1 memperlihatkan bahwa pada tahap persiapan perlu melakukan observasi awal yaitu
mengetahui kebutuhan yang diperlukan desa Catur. Setelah itu menyusun rencana kegiatan yaitu
mempersiapkan alat pelatihan yang berupa materi pengajaran, serta alat demonstrasi. Pada tahap
pelaksanaan kegiatan, masalah dan kebutuhan yang diperlukan dicarikan solusinya dengan
memberikan pelatihan dengan materi yang mudah diterima dan dipahami oleh masyarakat. Tahap
terakhir yaitu evaluasi yaitu tahap yang sangat penting, karena pada tahap ini peserta akan dievaluasi
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sebelum dan sesudah pelatihan mengenai pemahaman yang mendasar akan materi yang dipelajari
dalam pelatihan.

Pada tahap pelatihan, peserta diberikan pembelajaran singkat serta lokakarya dengan
menggunakan teknik infus dari yang paling mudah hingga sulit. Pada gambar diatas dapat dilihat
tampilan materi pelatihan dengan menggunakan teknik infus yang dapat dilihat pada gambar 2.

Pada gambar 3 dapat dilihat materi pelatihan pembuatan dengan menggunakan bahan dasar

dari Desa Catur dengan menggunakan nama produk “Catur Orange Cordial”.

' | [ Pelaksanaan ‘ |
Persiapan . » Evaluasi

Gambar 1. Tahapan Metode PkM

INFUSION TECHNIQUES

Gambar 2. Tampilan Materi Pelatihan

( B
CATUR ORANGE CORDIAL INGREDIENTS:

1 200g° arange pulp and sin

2. 2001 Fine sugar

3. 1pes lime deaves

4 300id Crange juice

5. %0m! Lime juice

© Tgr s skt

PREPARATION:

1. Mudkle Ipcs Ormnge/ 200gr ormoge and separate
arange juke

2 Add orange pulp and win Into & cowtaine

3. Add fine suger and Lene leaves inte & countaines

4 tnfused ol 16hours and soe it 21 sooe tempeatie

5. Add Orange juice, lime juice and sea sait

Gambar 4. Lokakarya Pengabdian kepada Masyarakat

P-ISSN 2721-4990| E-ISSN 2721-500 11747



Communnity Development Journal Vol.5 No. 6 Tahun 2024, Hal. 11744-11750

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan pada bulan November 2023 dan berjalan
dengan baik sesuai dengan tahapan yang dibuat. Pelatihan ini diawali dengan perkenalan panitia
pelatihan oleh pemateri dari Fakultas Pariwisata, Universitas Pelita Harapan dan peserta pelatihan dari
desa Catur, Kabupaten Bangli, Kintamani, Bali, yang kemudian dilanjutkan dengan penyampaian
materi pelatihan. Penyampaian materi dilakukan dengan 2 metode, yaitu metode lecture atau ceramah,
yaitu penyampaian informasi mengenai pengetahuan umum, dan kedua

melalui metode workshop atau lokakarya, yaitu dimana pemateri mempraktikkan cara membuat
produk dan kemudian peserta mengikuti dengan cara meniru aktivitas tersebut.

Peserta pelatihan pada pengabdian kepada Masyarakat ini berjumlah 30 orang yang mengikuti
pelatihan ini. Para peserta diberikan kesempatan untuk mengisi pre-test dan post-test agar diketahui
hasil akhirnya, apakah tingkat pemahaman peserta pelatihan meningkat atau membutuhkan pelatihan
lagi. Hasil dari isi pre-test dan post-test itu dapat dilihat pada tabel dibawah ini, yaitu data peningkatan
persentase tingkat pengetahuan peserta pelatihan dalam pemahaman dan pengetahuan yang sudah
diberikan.

Hasil yang didapat dari pelatihan pemanfaatan tanaman kopi dalam meningkatkan daya tarik
wisatawan sangat signifikan. Dilihat dari tabel 1, peningkatan yang sangat signifikan terjadi pada
tingkat pengetahuan dan pemahaman pembuatan kopi dengan teknik pembuatan infus, dimana pada
pemahaman ini, para peserta mendapatkan pengetahuan dalam teknik pembuatan minuman dengan
teknik infus, dimana untuk minuman yang akan disajikan para peserta dapat menambahkan beberapa
bahan yang dapat dikombinasikan dengan kopi agar menjadi daya tarik tersendiri yang menjadi
unggulan sebagai kearifan lokal. Kemudian, peningkatan yang signifikan juga dapat dilihat pada
pelaithan bermacam jenis minuman yang dapat disajikan kepada wisatawan, Para peserta mendapatkan
pembelajaran melalui lokakarya ini untuk dapat menghasilkan berbagai jenis minuman yang dapat
disajikan kepada wisatawan.

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test

No Pertanyaan Persentase Pemahaman

Peserta

Pre-Test Post-Test

1. Apakah anda mengetahui macam proses pembuatan kopi? 30% 90%
2. Apakah anda mengetahui pembuatan kopi dengan teknik 10% 95%
pembuatan

infus?

3. Berapa macam jenis minuman yang anda ketahui dapat 10% 95%
disajikan

kepada wisatawan selain minuman kopi tubruk?

4. Berapa macam teknik pembuatan minuman dengan teknik 50% 95%
manual

brew?

5. Berapa macam teknik pembuatan kopi yang anda ketahui selain 50% 95%
teknik
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pembuatan kopi tubruk?

SIMPULAN

Pada kegiatan pelatihan pemanfaatan tanaman kopi dalam meningkatkan daya tarik wisatawan
di desa Catur, Kabupaten Bangli, Bali dapat disimpulkan bahwa hasil dari pelatihan ini adalah baik.
Dalam pelatihan ini, peserta mendapatkan peningkatan yang signifikan dalam pembuatan minuman
dengan teknik infus dan pembuatan beberapa jenis minuman yang akan menjadi daya tarik wisatawan.
Dengan peningkatan pemahaman yang baik dari pre-test ke post- test menandakan bahwa
penyampaian materi yang diberikan dalam lokakarya ini oleh pemateri dapat diserap dengan baik oleh
peserta berkat pelaksanaan yang efektif. Peserta yang sebagian besar adalah petani kopi dapat
membantu desa Catur untuk memberikan beberapa bahan yang dapat dicampur dengan kopi
Kintamani yang kemudian dapat disajikan kepada para wisatawan yang berkunjung dan minuman
tersebut dapat dijadikan produk unggulan desa Catur dalam usahanya meningkatkan daya tarik
wisatawan untuk datang kembali. Yang lebih terutama, beberapa minuman tersebut nantinya juga
dapat dipasarkan sehingga dapat meningkatkan taraf hidup penduduk desa Catur, Kabupaten Bangli,
Bali.

SARAN

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat diharapkan kegiatan ini dapat meningkatkan
pendapatan petani kopi, menarik lebih banyak wisatawan ke Desa Catur, melestarikan lingkungan dan
budaya local, memberdayakan masyarakat Desa Catur serta memberikan pelatihan yang menyeluruh
dan berkelanjutan.
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